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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors affecting Indonesia's frozen tuna exports. The data used in this study 
is panel data from 2005 to 2020 to export destination countries, such as Thailand, Japan, China and Vietnam. 
The method used in this research is panel data regression with a gravity model approach. According to the 
gravity model analisys the variables that have a positive and significant effect are importer population, 
exchange rate, coverage ratio SPS and TBT, while export price have a negative and significant effect.         
Otherwise, the variables that have no significant effect was GDPpercapita importer, economic distance and 
dummy variable impor tariffs. Based on these results, Indonesia needs to focus on increasing frozen tuna 
export to Thailand, China, Jepang and Vietnam because it will provide great benefits for Indonesia because 
Indonesia has been able to meet the criteria of standard and regulations imposed by importing countries, 
besides frozen tuna has high demand, highly export price and than exchange rate is also high in these coun-
tries. Furthermore the government always colaborate with producers (exporter) in producing frozen tuna 
to maintaining the quality of frozen tuna to be maintaned and exsist in export destination countries. 
 
Keywords: Export, frozen tuna, gravity model, paneldata 

  
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi ekspor ikan tuna beku In-
donesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dari tahun 2005 hingga 2020 ke 
negara tujuan ekspor, yakni Thailand, Jepang, China dan Vietnam. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi data panel dengan pendekatan gravity model. Hasil analisis gravity model 
menunjukkan bahwa variable yang berpengaruh positif dan signifikan adalah populasi negara 
pengimpor, nilai tukar, variabel coverage ratio SPS dan coverage ratio TBT, sementara variable harga 
ekspor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor ikan tuna beku Indonesia. Akan tetapi, va-
riable GDP negara importir, jarak ekonomi dan dummy variable tarif impor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kuantitas ekspor ikan tuna beku Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut Indonesia perlu fokus 
meningkatkan ekspor ikan tuna beku ke Thailand, Jepang, China dan Vietnam karena akan memberikan 
keuntungan yang besar bagi Indonesia sebab Indonesia sudah mampu memenuhi kriteria standar dan 
regulasi yang diberlakukan negara importir dan memiliki permintaan tinggi, harga ekspornya relatif 
tinggi dan nilai tukar juga tinggi di negara tersebut. Berikutnya pemerintah diharapkan untuk selalu 
bekerjasama dengan para pelaku usaha (ekportir) dalam upaya menjaga kualitas produk ekspor ikan 
tuna beku agar tetap terjaga dan eksis di negara tujuan ekspor. 
 
Kata Kunci : Ekspor, data panel, gravity model, tuna beku 
  
 

PENDAHULUAN 
Ikan tuna merupakan salah satu komoditi 

laut yang memiliki peranan penting dalam per-
ekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan tuna In-
donesia memiliki nilai ekonomis tinggi dan men-
jadi sumber devisa kedua bagi Indonesia setelah 
udang. Ekspor non migas yang bersumber dari 

ikan tuna sebesar 724 juta US$ atau 13,91% ter-
hadap total nilai ekspor ikan tuna dunia. Semen-
tara udang menyumbang 2,04 miliar US$ atau 
39,20% pada tahun 2020 (KKP 2022). Indonesia 
merupakan produsen ikan tuna terbesar di dunia. 
Menurut FAO (2020) terdapat 7.8 juta metrik ton 
tuna dan spesies seperti tuna ditangkap di seluruh 
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dunia. Di tahun yang sama Indonesia berhasil me-
masok ikan tuna sebanyak 16% dari total pro-
duksi tuna dunia dengan kuantitas sebesar 1.24 
juta ton (KKP 2020). Berdasarkan data dari Ke-
mentrian Kelautan dan Perikanan (2022) menun-
jukkan bahwa pada periode 2016-2020 ikan tuna 
Indonesia di pasar dunia memiliki permintaan 
yang relatif tinggi dengan kuantitas rata-rata 
sebesar 176.97 juta ton/tahun. 

Ikan tuna adalah salah satu komodi per-
ikanan nasional yang di ekspor ke pasar Inter-
nasional (Suhana et al. 2016). Tuna yang di-
perdagangkan Indonesia berupa tuna segar, tuna 
beku dan tuna kaleng (Nurani et al. 2011). Per-
mintaan ikan tuna beku Pada periode 2016-2020 
produk ikan tuna Indonesia yang memiliki per-
mintaan tertinggi adalah ikan tuna beku dengan 
kuantitas rata-rata sebesar 1.61 juta ton per/ta-
hun dengan nilai 386,620 US$/tahun. Berikutnya 
produk tuna yang memiliki permintaan terbesar 
kedua adalah tuna kaleng sebesar 81.033 ton/ta-
hun dengan nilai sebanyak 355,152 US$/tahun. 
Sedangkan ikan tuna segar memiliki permintaan 
paling rendah sekitar 21.414 ton/tahun senilai 
23,699 US$/tahun (ITC- Trademap 2020). 

Keunggulan ikan tuna beku yaitu penanga-
nannya relatif lebih mudah dan tidak sensitif ter-
hadap daya tahan dibandingkan ikan tuna segar 
selain itu kedua komoditi tersebut merupakan ko-
moditi yang mendominasi ekspor komoditi tuna 
Indonesia di pasar dunia (Ollivia 2002). Artinya, 
ikan tuna beku mudah ditangani, tidak cepat rusak 
atau busuk, bisa disimpan dalam waktu yang lama 

dan dapat digunakan atau dikonsumsi dalam 
waktu tertentu. Dengan keunggulan dan potensi 
yang dimilikinya maka ikan tuna beku merupakan 
salah satu komoditi yang penting dalam pengem-
bangan ekonomi Indonesia karena sebagai salah 
satu komoditi yang mendominasi ekspor ikan 
tuna Indonesia (Widodo et al. 2021). 

Menurut data dari International Trade Cen-
tre Trademap dan UN Comtrade pada periode 
2005-2020 menunjukkan bahwa produk tuna 
beku Indonesia diimpor oleh empat (4) negara 
tujuan ekspor utama. Negara-negara tersebut 
yakni Thailand, Jepang, China dan Vietnam. Di 
pasar dunia negara pengimpor ikan tuna beku In-
donesia yang memiliki permintaan tertinggi ada-
lah Thailand yang mencapai 377,644 US$ dengan 
kuantitas sebesar 266.818 ton. Selanjutnya diikuti 
oleh Jepang dengan 40,416 US$ (243.619 ton). Se-
mentara, negara importir dengan nilai ekspor te-
rendah adalah China dan Vietnam masing-masing 
sebesar 11,389 US$ (10.094 ton) dan 10,245 
US$ (7.720 ton). 

Walaupun demikian berdasarkan data dari 
Trademap dan UNComtrade (2020) mengindi-
kasikan bahwa perkembangan volume ekspor 
tuna beku Indonesia pada periode 2005- 2020 di 
Thailand dan Jepang mengalami kecenderungan 
yang relatif meningkat, sementara di China dan  
Vietnam volume ekspornya relatif stagnan atau 
tidak mengalami peningkatan yang signifikan, se-
dangkan volume ekspor dari negara lainnya juga 
mengalami kecenderungan yang cukup meningkat. 

 
 

Gambar 1. Volume Ekspor Ikan Tuna Beku Indonesia  
ke Negara Tujuan Ekspor Tahun 2005-2020 

Sumber: ITC dan UN Comtrade, 2020 (diolah) 
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Volume ekspor ikan tuna beku Indonesia di negara 
tujuan ekspor dapat diamati pada Gambar 1. 

Kecenderungan peningkatan dan stagnasi 
volume ekspor ikan tuna beku Indonesia di negara 
importir berkaitan dengan hambatan tarif impor 
atau pajak yang terbilang cukup tinggi yang sam-
pai saat ini terus diterapkan oleh keempat negara 
pengimpor. Persentase bea masuk yang dikena-
kan Thailand terhadap ikan tuna beku Indonesia 
pada tahun 2020 yakni nol persen. Sementara, Je-
pang menerapkan 3,5%, China sebesar 7% dan Vi-
etnam dengan tarif sebesar 15 persen (WTO 
2020). Selain tarif yang dibebankan, di sisi lain 
negara importir juga masih tetap memberlakukan 
kebijakan non- tarif berupa SPS (Sanitary and Phi-
tosanitary) dan TBT (Technical Barrier to Trade) 
yang relatif tinggi terhadap ekspor ikan tuna beku 
Indonesia. Negara pengimpor yang menerapkan 
kebijakan non-tarif tertinggi adalah Vietnam 
dengan 15 tindakan. Selanjutnya adalah China 
sebanyak 10 tindakan, sementara Thailand dan Je-
pang masing-masing memberlakukan kebijakan 
non-tarif sebanyak 9 dan 1 tindakan (TRAINS 
2020), sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

12 
10 

8 
6 
4 
2 
0 

 
 
 

Tahun 
 Thailand Jepang China Vietnam 

Gambar 2. Penerapan Non-Tarif terhadap 
Ikan Tuna  Beku Indonesia  

Tahun 2005-2020 
Sumber: TRAINS, 2020 (diolah) 

 
Dari kendala-kendala yang telah dipapar-

kan sebelumnya menjadi pertanyaan kemudian 
apakah penerapan tarif dan non-tarif serta faktor-
faktor lainnya memengaruhi ekspor ikan tuna 
beku Indonesia di negara tujuan ekspor. 

Secara empiris penelitian mengenai ekspor 
ikan tuna sudah banyak dilakukan antara lain: 
(Wijayanti et al. 2011; Yusra et al. 2014; Suhana et 

al. 2016; Rindayati dan Kristriana 2018; Sunarya 
2018; Rahmansyah et al. 2021; Tristi et al. 2021). 
Namun yang menkaji secara spesifik tentang ikan 
tuna beku dengan kode HS 030343 dari tahun 
2005-2020 ke Thailand, Jepang, China dan Viet-
nam dengan gravity model serta variabel GDP 
perkapita negara importir, populasi pengimpor, 
jarak ekonomi, nilai tukar, harga ekspor, coverage 
ratio non-tarif (SPS dan TBT) dan dummy variable 
tarif impor belum ada yang menelitinya. 

 

METODE 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder dengan kode HS 030343 
(Frozen skipjack or stripe-bellied bonito) dari ta-
hun 2005 hingga 2020 selama 16 tahun ke empat 
negara tujuan ekspor antara lain Thailand, China, 
Jepang dan Vietnam. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari berbagai sumber yaitu 
UN Comtrade, ITC-Trademap, World Bank, KKP, 
BPS, CEPII, WTO, UNCTAD, TRAINS dan beberapa 
sumber pendukung lainnya. Metode analisis yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif akan dianalisis menggunakan regresi 
data panel dengan pendekatan gravity model. Pe-
ngolahan data panel ada tiga model teknik analisis 
yang digunakan yaitu Common Effect Model (CEM), 
Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model 
(REM). Analisis yang digunakan untuk memilih 
model terbaik diantara ketiga model tersebut 
dengan menggunakan uji Chow dan uji Hausman 
berdasarkan kriteria keputusan yang ditetapkan 
(Widarjono 2005). 

Gravity model merupakan model empiris 
yand banyak digunakan dalam penelitian perda-
gangan internasional dan merupakan metode ana-
lisis yang dapat menganalisis keputusan integrasi 
eksonomi suatu negara (Wahyudi dan Anggita 
2015). Gravity model bertujuan untuk mempre-
diksi aliran perdagangan bilateral berdasarkan 
ukuran ekonomi negara seperti PDB, populasi, ja-
rak geografis antar negara dan karakteristik lain 
dari mitra dagangnya (Fitzsimons et al. 1999). 

Peubah yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu, volume ekspor sebagai variable terikat 
(dependent variable), variabel bebas (independent 
variable) antara lain: GDP perkapita negara peng-
impor, jarak ekonomi, populasi importir, nilai tu-
kar, harga ekspor, coverage ratio non-tarif (SPS 
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dan TBT) dan variabel dummy tarif impor. Data di-
olah dengan menggunakan program komputer Mi-
crosoft Excell 10 dan softwssare STATA versi 14. 

Model gravity yang digunakan mengacu 
pada gravity model yang digunakan Rindayati dan 
Kristriana (2018) dan juga Tristi et al. (2021). 
Model gravity dalam penelitian ini dapat diformu-
lasikan sebagai berikut: 

LnVEXijt = β0 + lnβ1GDPimjt +ln β2 JEijt + ln 
β3POPimjt + ln β4 NTijt +ln β5HEXjt + 
β6CRSPSjt + β7 CRTBTijt + β8 DTIMijt + 
ɛit 

Dimana: 
VEXijt = Volume ekspor ikan tuna beku Indo-

nesia ke negara j pada tahun t (juta 
U$D) 

β0 = Konstanta (intersep) 
β1, β2, ... β8 = Koefisien dari variabel bebas yang 

diuji 
GDPimjt = GDP Perkapita negara importir j 

pada tahun t (juta U$D) 
JEijt = Jarak ekonomi antara negara Indo-

nesia dan negara importir j (Km) 
POPimjt = Populasi negara importir j pada ta-

hun ke t (juta jiwa) 
NTijt = Nilai tukar mata uang negara Indo-

nesia dan negara importir j pada ta-
hun t (Rp) 

HEexjt = Harga ekspor dari negara eksportir 
j pada tahun t (U$D) 

CRSPSijt = Coverage ratio SPS yang diterapkan 
negara importir j pada negara eks-
portir i tahun ke t (%) 

CRTBTijt = Coverage ratio TBT yang diberla-
kukan pengimpor j pada negara eks-
portir i tahun ke t (%) 

DTIMijt = Dummy Tarif impor. Jika (D=1) ber-
arti ada tarif impor dan apabila 
(D=0) artinya tidak ada tarif impor 
yang diterapkan negara importir j 
pada negara eksportir i tahun ke t 
(%) 

ɛij = Galat (error) 
Ln = Logaritma natural 

 
Definisi operasional variabel yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Volume ekspor merupakan kuantitas produk 
yang di ekspor atau dijual oleh suatu ke negara 
lain dengan satuan ton. 

2. Gross Domestic Product (GDP) merupakan 
jumlah pendapatan rata-rata dari penduduk 
suatu negara importir pada periode tertentu. 
Satuannya adalah US$. 

3. Populasi adalah jumlah penduduk yang tinggal 
atau berdomisili di negara tujuan ekspor. Satu-
annya adalah individu. 

4. Jarak ekonomi berdampak pada biaya trans-
portasi yang merupakan biaya yang digunakan 
dalam proses pemindahan produk dari satu 
negara ke negara lain. Satuannya adalah kilo-
meter (km). 

 

5. Nilai tukar Riil (Real Exchange Rate) merupa-
kan harga dari mata uang negara tujuan ekspor 
terhadap mata uang negara importir. Nilai tu-
kar dapat diperoleh dari nilai tukar nominal 
dikalikan dengan IHK (Indeks Harga Kon-
sumen) negara tujuan dibagi dengan IHK 
negara eksportir, dengan satuan rupiah (Rp). 
 

Nilai tukar riil =  
Nilai tukar nominal    x   
 

6. Harga ekspor untuk komoditi ikan tuna beku 
Indonesia diperoleh dari hasil pembagian an-
tara nilai dan volume ekspor ikan tuna beku In-
donesia di negara tujuan ekspor dalam periode 
waktu yang sama. Satuan harga impor adalah 
US$/ton. 

 

7. Coverage ratio SPS dan TBT adalah penerapan 
NTM berupa SPS dan TBT yang diukur dengan 
nilai impor suatu produk dan diukur dalam 
satuan persen (%). 

 

8. Dummy Tarif impor merupakan pajak atau 
cukai yang dibebankan atau diberlakukan oleh 
negara pengimpor terhadap produk yang di-
ekspor dari negara lain. Satuannya adalah per-
sen (%). 

 

IHK negara pengimpor 
IHK negara Pengekspor 
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Setelah pemilihan model maka akan diuji 
kelayakannya apakah model berpengaruh terha-
dap dependen dengan menggunakan uji koefisien 
determinasi atau R-squared (R2). Koefisien R-
squared menunjukkan seberapa baik model yang 
dihasilkan bersesuaian dengan data aktual. R2 
digunakan untuk mengukur berapa persentase 
variasi dalam variabel dependen yang dapat di-
jelaskan oleh variasi dalam varivel independen, si-
sanya dapat diterangkan oleh variabel lain di luar 
model. Apabila R2 mendekati 1, artinya model 
yang digunakan semakin baik (fit) (Firdaus 2020). 

Uji F digunakan untuk membuktikan signi-
fikan atau tidaknya koefisien regresi secara bersa-
maan pada taraf tertentu. dan secara tidak lang-
sung digunakan untuk menentukan signifikan 
atau tidaknya model yang diperoleh secara kese-
luruhan (Firdaus 2020). 

 
PENGUJIAN ASUMSI KLASIK 

Untuk mendapatkan hasil analisis yang ber-
sifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimation) maka 
dilakukan uji asumsi klasik. Uji tersebut dapat di-
jelaskan seperti berikut: 

 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengecek 
apakah nilai residualnya (error term) yang telah 
distandarisasi pada model regresi sudah berdistri-
busi secara normal atau tidak. Menurut Gujarati 
(2004) untuk mengetahui kenormalan data dapat 
menggunakan Central limit theorem. Nilai residual 
dikatakan berdistribusi normal jika jumlah ob-
servasi yang digunakan lebih besar dari 30 atau 
(n>30), begitu juga sebaliknya. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk men-
jelaskan apakah didalam model regresi memiliki 
hubungan korelasi yang sangat kuat antar dua 
atau lebih variabel bebas (independent variabel). 
Nilai korelasi dapat dilihat dari hasil korelasi an-
tara variabel bebasnya. Apabila nilai korelasi yang 
diperoleh kurang dari 0,9 maka variabel terikat 
tersebut tidak memiliki masalah multikolinea-
ritasnya (Ghozali 2013). 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji tingkat homogenitas ragam galat (error) 
dari suatu model regresi (Gujarati 2007). Apabila 
nilai residual dari model tidak mempunyai varians 
yang konstan maka akan terjadi heteroskedastisi-
tas. Pengujian heteroskedastisitas menandakan 
perbedaan nilai varians dari variabel terikat, na-
mun asumsi klasik yang dipenuhi dalam regresi 
data panel memperoleh kesamaan varians atau 
homoskedastisitas. Dalam penelitian ini heteros-
kedastisitas diuji dengan menggunakan robust. 
Jika hasil pengujian robust sebelum dan sesudah 
robust memiliki perbedaan nilai standard error 
maka model tesebut sudah homoskedastisitas 
atau terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 
Sebaliknya apabila hasil yang diperoleh dari sebe-
lum dan setelah robust tidak ada perbedaan pada 
nilai standard errornya maka terdapat gejala het-
eroskedastisitas (Stock dan Watson 2008). 

 
4. Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
adanya korelasi serial antar residual dalam suatu 
model. Juanda (2009) menjabarkan bahwa auto-
korelasi dapat menyebabkan dugaan parameter 
tidak menjadi bias, konsisten, memiliki standard 
error yang biasnya ke bawah atau lebih kecil dari 
nilai sebenarnya, oleh sebab itu nilai statistik uji-t 
tinggi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi meng-
gunakan Wooldridge test dalam STATA. Jika nilai 
probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 (prob 
> 5%) maka model tersebut bebas dari masalah 
autokorelasi, akan tatapi ketika nilai probabilitas 
lebih kecil dari taraf nyata 0,05 (prob < 5%) 
artinya masih terdapat masalah autokorelasi da-
lam model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENGARUH PENERAPAN TARIF IMPOR 
TERHADAP IKAN TUNA BEKU INDONESIA 

Kebijakan tarif impor yang dipatokan nega-
ra importir merupakan bea yang ditanggung im-
potir terhadap produk atau barang yang diimpor 
ke dalam suatu wilayah. Tujuan dari kebijakan ini 
untuk meningkatkan pendapatan negara, mem-
proteksi industri dalam negeri, membatasi per-
edaran produk impor di pasar dalam negeri dan 
lainnya. Menurut Tambunan (2004) penerapan ta-
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rif impor yang dilakukan oleh negara importir ter-
hadap produk impor memiliki banyak tujuan, 
yakni untuk proteksi industri atau sektor-sektor 
tertentu di dalam negeri, mengurangi defisit saldo 
neraca perdagangan, meningkatkan kesempatan 
kerja, alasan-alasan fiskal, mencegah dumping, 
dan tujuan politik. Bea masuk yang dikenakan 
negara importir Thailand, Jepang, China dan Viet-
nam berbeda-beda. Tingkat tarif yang diterapkan 
negara importir dapat diamati pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Persentase Penerapan Tarif Impor 

Pada Ikan Tuna Beku Indonesia  
Tahun 2005-2020 

Sumber: WTO, 2020 (diolah) 
 

Berdasarkan Gambar 3 mengilustrasikan 
bahwa pada tahun 2005-2020 tarif impor yang 
diberlakukan negara pengimpor tuna beku Indo-
nesia berkisar antara dari 30% hingga 3,5% 
bahkan mencapai 0%. Persentase tarif yang diber-
lakukan Thailand terhadap tuna Indonesia dari ta-
hun 2005 sampai 2014 sebesar 5%, namun pada 
tahun sekian sampai 2020 Thailand sudah mengu-
rangi persentase tarif menjadi nol persen (0%). 
Tarif yang dibebankan China sebesar 12% pada 
tahun 2005-2018 sementara pada 2019 dan 2020 
persentase pajak berkurang menjadi 7%. Semen-
tara cukai yang diterapkan Vietnam relatif tinggi 
dibandingkan negara importir lain. Pengurangan 
tingkat pajak yang dibebabkan berbeda-beda pada 
2005 sampai 2011 dengan persentase sebesar 
30%, 25%, 21% dan 18 %, sementara pada tahun 
2012 mengalami penurunan sebesar 15% sampai 
saat ini. Sedangkan di Jepang tingkat tarif yang 
diberlakukan pada tahun 2005-2020 terhadap 
perikanan Indonesia sebesar 3,5%. 

Penurunan pajak yang dilakukan Thailand, 
China dan Vietnam terhadap produk perikanan In-
donesia dikarenakan Indonesia merupakan salah 

satu negara anggota dari berbagai organisasi 
dunia seperti ASEAN (Association of South East 
Asian Nations), MEA (Masyarakat Ekonomi 
ASEAN), ACFTA (ASEAN China Free Trade Agree-
ment) dan GATT/WTO (General Agreement on  
Tariffs and Trade/World Trade Organization). Sa-
lah satu tujuan dari WTO adalah untuk menu-
runkan hambatan tarif yang dibebankan antara 
negara. Maka Indonesia memiliki keuntungan un-
tuk dapat mengekspor produk perikanan terma-
suk tuna beku ke negara pengimpor, selain itu In-
donesia juga mempunyai banyak peluang untuk 
melakukan perundingan perdagangan Interna-
sional dengan negara anggota lainnya untuk me-
nurunkan tarif impornya terhadap perikanan In-
donesia termasuk tuna beku. 

Pernyataan ini didukung oleh Kemendag 
(2021) bahwa dalam perdagangan regional secara 
keseluruhan tarif memiliki tingkat yang rendah 
karena telah diliberalisasikan secara progresif ter-
lebih dahulu dibawah naungan WTO dan selanjut-
nya dalam konteks perjanjian perdagangan pre-
ferensial regional serta bilateral. Sehingga dalam 
beberapa dekade terakhir tarif telah dikurangi 
secara dramatis dan dihilangkan secara luas. 
Negara-negara anggota ASEAN telah membuat 
kemajuan yang signifikan dalam penurunan tarif 
intra-regional. Penerapan tarif yang rendah ter-
hadap ikan tuna beku merupakan peluang yang 
besar bagi Indonesia untuk terus meningkatkan 
ekspornya ke negara tujuan ekspor karena dapat 
memberikan atau menghasilkan keuntungan yang 
tinggi. 

Jepang tidak melakukan perubahan bea 
masuk terhadap produk perikanan Indonesia ka-
rena Jepang merupakan negara tujuan ekspor 
yang memiliki kebutuhan produk perikanan ter-
masuk ikan tuna segar dan tuna olahan terbesar di 
dunia dan Indonesia merupakan salah satu pema-
sok terbesar ikan tuna ke Jepang. Oleh sebab itu 
saat ini pemerintah Indonesia terus memper-
juangkan atau mengusahakan melalui perun-
dingan perdagangan internasional melalui skema 
IJEPA (Indonesia-Japan Economic Partnership 
Agreement) untuk mengurangi tarif impor Jepang 
dari 15% menjadi nol persen (0%) terhadap 
produk perikanan Indonesia (Roesfitawati 2020). 
Kesepakatan perdagangan bebas IJEPA merupa-
kan persetujuan perdagangan yang sangat penting 
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bagi Indonesia sebab Jepang merupakan partner 
dagang utama Indonesia (Ardiyanti 2015). Jepang 
merupakan salah satu negara importir ikan tuna 
Indonesia terbesar di dunia (Andriyani dan Syah-
putra 2021). Dengan penurunan tarif yang rendah 
di ketiga negara serta permintaan tuna yang tinggi 
di Jepang merupakan peluang yang besar bagi In-
donesia untuk bisa dimanfaatkan dengan mening-
katkan volume ekspornya ke negara-negara terse-
but karena dapat memperoleh keuntungan yang 
tinggi. 

 
PENGARUH PENERAPAN NON-TARIF            
TERHADAP IKAN TUNA BEKU INDONESIA 

Non-tariff Measures (NTM) adalah upaya 
yang diberlakukan selain tarif dan kuota tarif yang 
dapat memengaruhi harga produk serta jumlah 
produk yang diperdagangkan atau keduanya da-
lam perdagangan internasional (Gourdon et al. 
2020). NTM yang dikemukakan oleh UNCTAD 
(2021) mendefinisikan bahwa kebijakan mea-
sures, selain tarif yang mempunyai pengaruh 
ekonomi terhadap perdagangan produk inter-
nasional, yang dapat merubah jumlah atau harga 
yang diperdagangkan atau keduanya. 

Sebagian besar, peraturan teknis dikelom-
pokkan dalam dua kategori utama, yakni tindakan 
SPS (Sanitary and Phytosanitary) dan TBT (Tech-
nical Barriers to Trade). Kedua regulasi teknis 
mencakup peraturan dan pembatasan untuk 
memproteksi atau melindungi kehidupan atau 
kesehatan manusia, hewan serta tumbuhan dari 
penyakit, dan mencakup berbagai macam per-
aturan teknis, standar, dan prosedur lainnya (Fu-
gazza 2013). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Trade Analysis Information System tahun 2020 
menunjukkan bahwa penerapan non-tarif SPS dan 
TBT yang diberlakukan negara importir terhadap 
ekspor frozen skipjack Indonesia pada tahun 2005 
sampai 2020 relatif tinggi sebanyak 32 sampai 4 
tindakan. Negara importir yang menerapkan non- 
tarif tertinggi adalah China dengan 32 tindakan 
NTM, berikutnya adalah Vietnam sebanyak 22 tin-
dakan sementara Thailand memberlakukan non-
tarif sebesar 15 kebijakan sedangkan Jepang ha-
nya menerapkan 4 tindakan, sebagaimana dapat 
diamati pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Jumlah Penerapan NTM  
pada Ekspor Ikan Tuna Beku Indonesia 

Tahun 2005-2020. 
Sumber: TRAINS, 2020 (diolah) 

 
Dari jumlah tindakan tersebut negara yang 

memberlakukan SPS terbanyak adalah Vietnam 
dengan 16 tindakan, selanjutnya adalah China dan 
Thailand dengan masing-masing sebesar 15 dan 
12 SPS, sementara Jepang yang hanya mencakup 2 
kebijakan. Sedangkan non-tarif TBT tertinggi di-
terapkan oleh China dengan 17 tindakan, selanjut-
nya Vietnam memberlakukan sebanyak 6 kebi-
jakan. Sementara, negara yang paling sedikit me-
nerapkan TBT adalah Thailand dengan 3 kebi-
jakan dan Jepang dengan 2 tindakan. Dari tinda-
kan tersebut jenis tindakan SPS dan TBT yang pa-
ling banyak dibebankan negara importir terhadap 
perikanan Indonesia termasuk ikan tuna beku 
adalah persyaratan pelabelan (labelling require-
ments). 

Tindakan pelabelan ini sangat penting ka-
rena berguna untuk memberikan informasi yang 
berkaitan langsung dengan keamanan pangan 
yang akan di konsumsi oleh konsumen. Secara 
umum labelling yang dimaksud itu berupa tulisan, 
elektronik atau grafik komunikasi yang dican-
tumkan dalam kemasan atau juga dipisahkan 
dengan kemasan. Satu contoh yang dapat dijadi-
kan acuan adalah standar pelabelan produk ikan 
di Jepang. Selain menggunakan bahasa Jepang, 
pelabelan produk ikan juga harus memenuhi per-
syaratan yang telah ditetapkan yakni: 1) Law for 
Standarization and Accurate Label of Agriculture 
products and Forestry Products, 2) Law for the Sa-
nitation of food products, 3) Law for Measurement 
Standards, 4) Law for the Promotion of Health, 5) 
Law of the Efficient Use of Resources of Effective Uti-
lization of Resources, 6) Law against Unjustifiable 
Premiums and Misleading Representations, and 7) 
Law related to intellectual Property (such as the 
law for Prevention of Unfair Competition and the 
law for Trademark) (ITPC 2018). 
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PENGUJIAN MODEL 
Pengujian model terhadap variabel-varia-

bel yang memengaruhi ekspor ikan tuna beku In-
donesia di negara pengimpor dapat dianalisis 
menggunakan pendekatan gravity model pada re-
gresi data panel. Pada studi ini data yang dianalisis 
diubah menjadi bentuk logaritma natural (ln). Hal 
ini dikarenakan data yang dipakain tidak memiliki 
persamaan skala atau struktur dari setiap variabel, 
sehingga ditransformasikan terlebih dahulu agar 
dapat mengurangi unbias dalam model. Data di-
analisis dengan tiga pendekan model, antara lain: 
Pooled Least Squared (PLS) atau disebut Common 
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan 
Random Effect Model (REM). Uji Chow dan uji 
Hausman dipakai guna menentukan model terbaik 
yang diestimasi. Hasil kedua analisis tercantum 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Chow dan Uji Hausman 

Uji Model Prob Hasil Hipothesis 
Chow test 0,0006 Tolak H0, maka FEM 
Hausman test 0,0019 Tolak H0, maka FEM 

Sumber: Hasil olah data 
 

Hasil estimasi yang tertera pada Tabel 1, 
memperlihatkan bahwa nilai probabilitas yang di-
peroleh dari pengujian Chow test adalah 0,0006 
lebih rendah dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti untuk 
menolak hipotesis nol (H0). Dengan kata lain, 
model yang paling sesuai untuk digunakan adalah 
model FEM daripada CEM. Berikutnya akan mela-
kukan pengujian Hausman untuk mengetahui mo-
del terbaik antara model FEM dan REM. Dari pe-
ngujian Hausman menghasilkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0019 lebih rendah dari taraf signifikansi 
0,05 maka terdapat cukup bukti untuk menolak 
H0. Dengan demikian, model terbaik yang dipakai 
pada penelitian ini yaitu model FEM dibandingkan 
model REM. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis 
model FEM. 

Berdasarkan hasil analisis Fixed Effect 
Model yang diperoleh maka persamaannya dapat 
dituliskan sebagai berikut: 

LnVEXijt =  – 206,3293 + 57,49554 lnGDPimjt + 
0,5433446 lnPOPimjt – 56,62211 
lnJEijt + 0,4317693 lnNTjt – 1,250003 
lnHEXit + 0,1068918 CRSPSjt + 
0,0702634 CRTBTjt – 0,4120996 
DTIMjt + ɛit 

Tabel 2. Hasil Analisis Model FEM 
Variable Coefficient Prob. 

C -206,3293 0,858 
GDP negara 57,49554 0,864 
importir   
Populasi importir 0,5433446** 0,032 
Jarak ekonomi - 56,62211 0,866 
Nilai Tukar 0,4317693** 0,005 
Harga Ekspor - 1,250003* 0,058 
SPS 0,1068918** 0,026 
TBT 0,0702634* 0,093 
Tarif Impor - 0,4120996 0,309 
R-squared  0,7492 
Prob F-statistik  0,0000 
Ket: ** = Signifikan pada taraf nyata 5 % 
* = Signifikan pada taraf nyata 10 % 
 
Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Hasil estimasi model FEM pada Tabel 2 
memperlihatkan bahwa nilai R-square adalah 
0,7492. Nilai ini mengindikasikan bahwa sekitar 
74,92% perubahan volume ekspor ikan tuna beku 
Indonesia dapat dijelaskan secara baik oleh varia-
bel bebasnya yakni populasi pengimpor, exchange 
rate, harga ekspor, coverage ratio SPS dan TBT. Se-
mentara itu, sisanya sekitar 25,08% dapat dite-
rangkan oleh peubah lain diluar model. Tingginya 
nilai R2 memperlihatkan bahwa dalam pemilihan 
spesifikasi model yang digunakan sudah sesuai 
atau tepat (fit). 

Pengujian F-statistik digunakan untuk me-
nentukan apakah variabel eksogen secara bersa-
maan yang signifikan terhadap variable endogen 
pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan hasil 
analisis f-statistik yang tercantum pada Tabel 2 
adalah 0,000 lebih rendah dari tingkat signifikansi 
0,05. Dengan demikian dapat menyimpulkan bah-
wa setidaknya ada satu peubah eksogen yang me-
miliki pengaruh signifikan terhadap volume eks-
por tuna beku Indonesia. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Agar mendapatkan hasil analisis yang ber-
sifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimation) maka 
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik seperti 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, normalitas 
dan autokorelasi. Pada penelitian ini model ter-
baik ialah FEM (Fixed Effect Model), sehingga pen-
gujian asumsi klasik perlu dilakukan. 

Uji normalitas dalam FEM dapat diasumsi-
kan normal dengan asumsi central limit theorem 
karena jumlah data observasi yang besar (n>30) 
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(Gujarati 2004). Selanjutnya uji multikolinearitas 
dapat diketahui melalui correlation matrix antar 
variable bebas yang menunjukkan bahwa nilai ko-
relasi matrix setiap variable bebas lebih kecil dari 
0.9(Ghozali 2013), maka dapat menyimpulkan 
bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar 
variabel yang dianalisis. 

Pada uji heteroskedastisitas nilai probabili-
tas yang diperoleh yaitu 0,001 lebih rendah dari 
tingkat signifikansi 0,05, berarti masih terdapat 
heteroskedastisitas dalam model sehingga untuk 
memulihkannya menggunakan robust yang dapat 
dilihat dari perbedaan standard error yang di-
hasilkan dari sebelum dan sesudah robust (Stock 
dan Watson 2008). Hasilnya menunjukkan data 
memiliki perbedaan pada standard errornya ber-
arti data tersebut sudah bebas dari gejala hete-
roskedastisitas. 

Hasil estimasi uji autokorelasi dalam Fixed 
Effect Model (FEM) memperoleh nilai probabilitas 
sebesar 0,0596, artinya model tersebut sudah 
terbebas dari gejala autokorelasi sebab angka pro-
babilitas yang dihasilkanlebih tinggi dari taraf sig-
nifikansi 0,05 (Juanda 2009). 

 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 
EKSPOR IKAN TUNA BEKU INDONESIA 

Hasil analisis FEM yang tertera pada Tabel 
2 memperlihatkan bahwa volume ekspor tuna 
beku Indonesia dipengaruhi signifikan oleh bebe-
rapa faktor, antara lain: populasi negara peng-im-
por, exchange rate, harga ekspor, coverage ratio 
SPS dan TBT. Sementara, variabel GDP perkapita 
negara pengimpor, jarak ekonomi dan dummy va-
riable tarif impor tidak memiliki pengaruh sig-
nifkan terhadap ekspor ikan tuna beku Indonesia. 

 
Populasi Negara Importir 

Hasil analisis gravity yang diperoleh mem-
perlihatkan bahwa variabel jumlah penduduk 
negara importir berdampak signifikan pada taraf 
signifikansi 5%, dengan nilai probabilitas sebesar 
0,032 lebih rendah dari taraf signifikansi 0,05. 
Nilai koefisien populasi pengimpor positif sebesar 
0,5433446. Hasil tersebut menandakan bahwa se-
tiap kenaikan 1% populasi importir dapat me-
ningkatkan volume ekspor ikan tuna beku seba-
nyak 0,54%, ceteris paribus. Hasil tersebut selaras 
dengan hipothesis serta teori bahwa jika populasi 

meningkat di suatu negara dan negara tersebut 
mampu meningkatkan kinerja ekspornya, maka 
peningkatan populasi dapat memberikan efek po-
sitif pada perekonomian negara tersebut (Mankiw 
2007). Artinya, semakin tinggi jumlah penduduk 
negara importir Thailand, Jepang, China dan Viet-
nam, maka akan meningkatkan volume ekspor 
ikan tuna beku Indonesia. 

Hasil ini sejalan dengan hasil riset yang 
dikemukakan peneliti sebelumnya (Cheng dan 
Wall 2005; Apridar 2014; Rindayati dan Kristriana 
2018; Tristi et al. 2021) yang menemukan bahwa 
populasi di negara importir memiliki efek positif 
dan signifikan terhadap ekspor. Kajian tersebut 
didukung oleh Zarzoso dan Lehmann (2003) yang 
mengemukakan bahwa nilai positif pada koefisien 
mengindikasikan ukuran ekonomi suatu negara 
berkaitan secara langsung dengan perdagangan. 
Dengan kata lain, negara besar mempunyai ke-
mampuan tinggi dalam mengabsorsi atau meng-
konsumsi produk impor daripada negara kecil. 
Nilai Tukar (Exchange Rate) 

Analisis gravity model menunjukkan bah-
wa variabel kurs rupiah dengan mata uang peng-
impor berpengaruh signifikan dan positif terha-
dap ekspor ikan tuna beku Indonesia. Koefisien 
variabel exchange rate sebesar 0,4317693 dengan 
probabilitas 0,005 lebih rendah dari taraf signifi-
kansi 5%. Ini mengindikasikan bahwa jika kurs ru-
piah terapresiasi sebesar 1% terhadap mata uang 
negara importir, maka dapat meningkatkan vo-
lume ekspor ikan tuna beku Indonesia sebesar 
0,43%, ceteris paribus. 

Hasil ini selaras dengan hipothesis dan teo-
ri yang dikemukan Mankiw (2015) bahwa apabila 
nilai tukar riil mata uang suatu negara terapresiasi, 
atau menguat harga barang impor akan semakin 
murah sementara harga barang domestik akan se-
makin mahal (tinggi) sehingga dapat meningkat-
kan permintaan terhadap volume ekspor. Sebalik-
nya, apabila nilai tukar suatu negara terdepresiasi 
maka akan semakin mahal harga barang impor se-
mentara harga barang domestik akan semakin 
murah (rendah) sehingga dapat meningkatkan 
produk dalam negerinya dan negara importir akan 
menurunkan permintaan terhadap produk impor. 
Secara empiris, penemuan ini konsisten dengan 
hasil penelitian terdahulu (Zarzoso dan Lehmann 
2003; Yusra et al. 2014; Wahyudi dan Anggita 
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2015; Wahyudi et al. 2019; Ramli et al. 2020; Ri-
faldi et al. 2020; Rahmansyah et al. 2021). 

 
Harga Ekspor 

Harga adalah sebuah indikator yang digu-
nakan eksportir dan importir untuk menentukan 
suatu produk mana yang ingin dikonsumsinya dan 
dijualnya. Harga ekspor tuna beku Indonesia seca-
ra signifikan memengaruhi volume ekspor tuna 
beku Indonesia di beberapa negara tujuan ekspor. 
Hasil analisis regresi memperlihatkan koefisien 
elastisitas yang bertanda negatif. Hasil tersebut 
sudah sesuai dengan hipothesis dan teori ekonomi 
permintaan bahwa penurunan harga ekspor akan 
meningkatkan total produk yang diinginkan, be-
gitu juga sebaliknya (Mankiw 2015). 

Variabel harga ekspor yang tertera pada 
Tabel 2 mengindikasikan koefisien elastisitas se-
besar -1,250003 dengan probabilitas sebesar 
0,058 yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 
10%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa se-
tiap peningkatan harga ekspor ikan tuna beku In-
donesia sebesar 1% dapat menurunkan volume 
ekspor sebesar 1,25%, ceteris paribus. Harga eks-
por ikan tuna beku Indonesia bersifat elastis, 
artinya permintaan frozen tuna di negara tujuan 
ekspor seperti Thailand, Jepang, China dan Viet-
nam responsif terhadap perubahan harga yang 
terjadi, jika harga ekspor semakin tinggi maka 
negara importir akan menurunkan permin-
taannya terhadap ikan tuna beku Indonesia, be-
gitu juga sebaliknya. Hasil tersebut sesuai dengan 
temuan Wijayanti et al. (2011), Yusra et al. (2014), 
Rambe dan Kusnadi (2018), Rahmansyah et al. 
(2021), Yarasevika et al. (2022). Tanda negatif 
yang dihasilkan pada koefisien harga ekspor me-
nunjukkan bahwa semakin rendah harga produk 
yang diimpor maka konsumen akan lebih banyak 
membeli produk impor daripada produk domestik, 
sehingga permintaan improtir akan semakin 
tinggi. Dengan demikian Indonesia sebagai negara 
eksportir tuna beku dapat meningkatkan ek-
spornya ke negara tersebut. 

 
Sanitary and Phitosanitary (SPS) 

Berdasarkan hasil analisis gravity model 
memperlihatkan bahwa coverage ratio SPS memi-
liki nilai koefisien positif sebesar 0,1068918. 
Temuan ini, mengindikasikan bahwa disaat ne-

gara importir menerapkan non-tarif SPS sebesar 
1% dapat meningkatkan kauntitas ekspor sebesar 
0,11%, ceteris paribus. Variable coverage ratio SPS 
memiliki pengaruh yang signifikan pada taraf sig-
nifikansi 5% dengan probabilitas sebesar 0,026 
lebih rendah dari taraf 0,05. Berarti kebijakan SPS 
yang diberlakukan negara importir dapat meme-
ngaruhi peningkatan volume ekspor ikan tuna 
beku Indonesia. Koefisien yang bertanda positif ini 
tidak sama dengan hipothesis yang dirumuskan 
bahwa kebijakan non-tarif SPS berpengaruh 
negatif terhadap volume ekspor ikan tuna beku In-
donesia. 

Tanda positif yang dihasilkan variabel co-
verage ratio SPS ini secara fakta dikarenakan 
pelaku usaha atau eksportir ikan tuna beku Indo-
nesia sudah bisa mengantisipasi pemberlakuan 
kebijkan non-tarif SPS dengan memenuhi standar 
serta regulasi yang diterapkan negara importir. 
Oleh sebab itu, tingginya persentase non-tarif SPS 
yang dibebankan negara importir (Thailand, Je-
pang, China dan Vietnam) tidak dapat mengurangi 
volume ekspor ikan tuna beku Indonesia. Hasil ini 
sama dengan temuan dari peneliti sebelumnya 
(Rindayati dan Kristriana 2018; Muradovna 2020; 
Tristi et al. 2021) yang memperoleh bahwa ke-
bijakan non-tarif SPS berpengaruh positif dan sig-
nifikan. Hasil ini diperkuat Crivelli dan Gröschl 
(2012) bahwa pengaruh positif tersebut dikare-
nakan produk memiliki standar kualitas yang 
tinggi sehingga dapat menurunkan ketidakpastian 
serta dapat meningkatkan kesediaan konsumen 
untuk membayar (willingness to pay). Selain itu, 
regulasi standar juga dapat menunjukkan kepas-
tian terhadap kesesuaian (kompatibilitas) suatu 
produk serta mengurangi kesalahan koordinasi 
antar pemasok. Kenaikan pangsa pasar ini akan 
berimbas pada peningkatan jumlah perdagangan 
bagi para eksportir yang mampu mengatasi biaya 
tetap (fix cost) saat memasuki pasar. Selain itu, 
Astagia et al. (2022) menyatakan bahwa Indonesia 
sudah memenuhi persayaratan kualitas dan kea-
manan produk dengan menerapkan GMP (Good 
Manufacturing Practices) atau teknik pengolahan 
ikan yang baik, SSOP (Standard Sanitation Operat-
ing Procedure) persyaratan operasi sanitasi stan-
dar serta pemberlakuan Hazard Analysis Critical 
Control Point (HACCP) yang dibuktikan UPI (Unit 
Pengolahan Ikan) Indonesia dengan mendapatkan 
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SKP (Sertifikat Kelayakan Pengolahan) dan Sertifi-
kat HACCP. 

 
Technical Barriers to Trade (TBT) 

Dalam pergadagangan internasional non- 
tarif TBT merupakan salah satu kebijakan yang 
sangat penting. Menurut Fugazza (2013) kebi-
jakan TBT yang diberlakukan negara importir ber-
tujuan untuk menangani peraturan teknis, standar 
serta prosedur penilaian kesamaan produk. Hasil 
analisis gravity memperlihatkan bahwa variable 
coverage ratio TBT memperoleh koefisien positif 
sebesar 0,0702634. Dugaan ini dapat diartikan 
bahwa ketika negara importir (Thailand, Jepang, 
China dan Vietnam) menerapkan kebijakan non- 
tarif TBT sebesar 1% dapat meningkatkan jumlah 
ekspor tuna beku Indonesia sebesar 0,07%, Ce-
teris paribus. Variabel cakupan rasio TBT meng-
hasilkan nilai probabilitas 0,093 lebih rendah dari 
tingkat signifikansi 10%. Tanda positif yang 
didapatkan pada variabel non-tarif TBT berband-
ing terbalik dengan hipothesis yang dirumuskan 
bahwa variabel kebijakan non-tarif TBT berpe-
ngaruh negatif terhadap tuna beku Indonesia. Ber-
arti negara importir yang menerapkan tindakan 
TBT yang tinggi akan menignkatkan volume eks-
por tuna beku Indonesia, begitupun sebaliknya. 

Koefisien yang bertanda positif pada kebi-
jakan TBT penyebabnya sama seperti pada varia-
bel non-tarif SPS bahwa Indonesia sudah mampu 
memenuhi regulasi standar yang ditentukan ne-
gara importir (Thailand, Jepang, China dan Vi-
etnam) terhadap produk perikanan Indonesia ter-
masuk tuna beku, dengan demikian tingginya ke-
bijakan non-tarif yang diacukan negara pengim-
por tidak dapat menurunkan volume ekspor tuna 
beku Indonesia. Temuan ini sesuai kajian Crivelli 
dan Gröschl (2012), Rindayati dan Kristriana 
(2018), Muradovna (2020) yang memaparkan 
bawha apabila kebijakan TBT memiliki dampak 
yang lebih besar pada keyakinan konsumen ten-
tang mutu produk impor daripada peningkatan 
biaya perdagangan, maka pangsa pasar produsen 
dapat mengalami penignkatan. Hasil ini diperkuat 
oleh Shah et al. (2015) bahwa pengaruh TBT yang 
positif dikarenakan adanya persyaratan teknis 

yang telah mendorong pertukaran produk dengan 
melakukan peningkatan kesesuaian kualitas pro-
duk. Selain itu penerapan TBT dapat meningkat-
kan kesejahteraan konsumen melalui standar kea-
manan (Safety standards) dan keamanan pangan 
(Food safety). 

 
GDP perkapita negara importir 

Berdasarkan hasil estimasi yang tercantum 
pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa variabel 
PDB perkapita negara pengimpor memiliki nilai 
koefisien sebesar 57,49554. Artinya setiap pe-
nambahan PDB perkapita importir sebesar 1% 
dapat meningkatan volume ekspor tuna beku In-
donesia sebesar 57,49%, ceteris paribus. Peubah 
GDP perkapita negara pengimpor tidak ber-
pengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 1%, 
dengan probabilitas senilai 0,864 lebih besar dari 
taraf 5%. Tanda koefisien dari variable GDP 
perkapita negara importir memperlihatkan arah 
yang positif maka hasil tersebut sudah sejalan 
dengan hipothesis yang dirumuskan yaitu GDP 
perkapita negara importir yang tinggi akan ber-
dampak positif tehadap volume ekspor ikan tuna 
beku Indonesia. Hasil ini dapat diketahui bahwa 
GDP perkapita negara importir bukan faktor yang 
menentukan pengaruh besar atau kecilnya per-
mintaan impor ikan tuna beku Indonesia. 

Pada kenyataanya, ketidaksignifikansi di-
karenakan negara tujuan ekspor tidak hanya 
mengimpor ikan tuna beku dari Indonesia akan 
tetapi mengimpor dari beberapa negara, misalnya 
Thailand mengimpor ikan tuna beku kurang lebih 
dari 20 negara (Indonesia, Taipei, Jepang, Mal-
dives, Marshall Island, Spain, Korea selatan, India 
dan lainnya); Sementara Jepang mengimpor ikan 
tuna beku dari negara eksportir kurang lebih 15 
negara (Indonesia, Taipei, China, Korea Selatan, 
Maldives, Thailand dan lain-lain); China mengim-
por dari eksportir sekitar 10 negara (Indonesia, 
Fiji, Korea, Taipei, Jepang dan lain-lain) sementara 
Vietnam mengimpor ikan tuna dari dunia seba-
nyak 13 negara (Indonesia, China, Taipei, Jepang, 
New Zeland, India, Maldives, Korea dan lainnya). 
Hasil yang dikemukakan sesuai dengan temuan 
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Wijayanti et al. (2011), Shahputeri dan Nurmalina 
(2023). 
Jarak Ekonomi (Economic Distance) 

Jarak ekonomi dalam perdagangan inter-
nasional menunjukkan biaya ekspor yang dike-lu-
arkan (biaya transportasi) pada saat melakukan 
perdagangan. Nilai koefisien variable jarak ekono-
mi pada Tabel 2 sebesar -56,62211. Hasil ini men-
deskripsikan bahwa ketika jarak Indonesia de-
ngan negara pengimpor sangat jauh sebesar 1%, 
maka volume ekspor ikan tuna beku Indonesia 
akan menurun sebesar 56,62%, ceteris paribus. 
Peubah jarak ekonomi tidak berpengaruh signifi-
kan pada taraf nyata 5% yang dikemukakan 
dengan probabilitas sebesar 0,866 lebih besar dari 
taraf signifikansi 0,05. Nilai koefisien yang ber-
tanda negatif sesuai dengan hipothesis dan juga 
teori gravity, dimana jarak berhubungan negatif 
dalam perdagangan antar negara sehingga me-
mengaruhi interaksi antara dua objek. Artinya se-
makin jauh jarak antara Indonesia dengan negara 
tujuan ekspor akan meningkatkan biaya trans-
portasi maka dapat menurunkan volume ekspor 
ikan tuna beku Indonesia ke negara tujuan ekspor 
(Thailand, Jepang, China dan Vietnam), begitu juga 
sebaliknya. 

Akan tetapi, hasil analisis menunjukkan 
bahwa economic distance tidak memengaruhi 
jumlah ekspor tuna beku Indonesia. Secara fakta 
hal ini dikarenakan negara importir (Thailand, Je-
pang, China dan Vietnam) merupakan pasar uta-
ma ekspor tuna Indonesia, sehingga jauhnya jarak 
antara Indonesia dengan negara partner tidak 
dapat mengurangi jumlah ekspor tuna beku Indo-
nesia. Selain itu permintaan tuna beku juga tinggi 
di negara tersebut karena ikan tuna digunakan se-
bagai bahan baku Industri dan juga untuk di kon-
sumsi, pernyataan ini diperkuat oleh Arthatiani et 
al. (2020) dan hasil yang sama juga dikemukakan 
Elshehawy et al. (2014). Namun, hasil ini berban-
ding terbalik dengan temuan dari beberapa 
peneliti terdahulu (Saptanto dan Soetjitpto 2010; 
Ardiyanti dan Saputri 2018; Nankwenya et al. 
2018; Tristi et al. 2021). 

 
Tarif Impor 

Tarif impor merupakan pajak yang diberla-
kukan pada komoditas yang diimpor dari negara 
lain. Variabel tarif yang digunakan dalam peneli-

tian ini berupa dummy variable. Tarif impor meru-
pakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
permintaan dan penawaran barang dan jasa. Hasil 
estimasi menunjukkan bahwa variable tarif impor 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada 
taraf nyata 5%. Probabilitasnya sebesar 0,309 
dengan nilai koefisien sebesar - 0,4120996. Maka 
dapat diartikan bahwa ketika negara importir 
(Thailand, Jepang, China dan Vietnam) menerap-
kan tarif sebesar 1%, maka Indonesia akan menu-
runkan volume ekspor ikan tuna beku sebesar 
0,41%, ceteris paribus. Hasil ini sesuai dengan 
hipothesis dan teori yang dirumuskan bahwa ke-
bijakan tarif impor berhubungan negatif dengan 
perdagangan. Artinya jika negara pengimpor 
(Thailand, Jepang, China dan Vietnam) menerap-
kan pajak terhadap ekspor ikan tuna beku Indone-
sia maka Indonesia akan menurunkan volume    
ekspornya, begitu juga sebaliknya. 

Namun hasil yang diperoleh tidak signifi-
kan terhadap volume eskpor ikan tuna beku Indo-
nesia. Ketidak signifikansi tersebut secara fakta 
dikarenakan ada negara importir sudah tidak 
menerapkan pajak terhadap ikan tuna beku Indo-
nesia seperti Thailand. Sementara China, Vietnam 
dan Jepang masih menerapkan tarif dengan per-
sentase yang rendah. Dengan demikian tidak 
dapat memengaruhi volume ekspor ikan tuna 
beku Indonesia. Hasil ini sesuai dengan temuan 
Wood et al. (2019), Sandaruwan et al. (2020), 
Tristi et al. (2021). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis gravity model 
yang dikemukakan menyimpulkan bahwa varia-
bel- variabel yang memengaruhi volume ekspor 
tuna beku Indonesia adalah populasi negara im-
portir, kurs (exchange rate, harga ekspor, cover-
age ratio SPS dan TBT. Sementara peubah yang 
tidak memiliki pengaruh nyata terhadap volume 
ekspor ikan tuna beku Indonesia yaitu GDP per-
kapita negara importir, jarak ekonomi serta dum-
my variable tarif impor. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil gravity model yang di-
peroleh dapat menyarankan bahwa: 
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1. Eksportir perlu fokus meningkatkan ekspor 
ikan tuna beku ke negara tujuan ekspor. 

2. Pemerintah diharapkan untuk selalu beker-
jasama dan mendukung semua pelaku usaha 
(eksportir) dalam upaya menjaga kualitas ek-
spor ikan tuna beku agar tetap terjaga dan ek-
sis di negara pengimpor. 
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